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Abstrak
Pembelajaran pada saat ini berfokus kepada siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran.
Salah satu keterampilan yang penting untuk dikembangkan adalah keterampilan
komunikasi. Komunikasi merupakan hal penting dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui bahwa pembelajaran dengan model inkuiri terbimbing
(Guided Inquiry) dapat mengembangkan keterampilan komunikasi siswa. Penelitian ini
menggunakan rancangan desain Pre-experimental Designs dengan menggunakan desain One-
Shot Case Study. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik
observasi dan dokumentasi. Analisis data pada penelitian ini menggunakan uji normalitas
dengan Shapiro wilk dan uji beda t test paired samples test. Hasil analisis menunjukkan data
terdistribusi normal dengan nilai Signifikan pada observasi 1 sebesar 0,143 dan nilai
Signifikan pada observasi 2 sebesar 0,128. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,484 dengan nilai
Signifikan sebesar 0,031. Karena nilai Signifikan 0,031 < 0,05, maka dapat dikatakan bahwa
ada hubungan antara observasi 1 dan observasi 2. Diketahui nilai thiung =9,151 dan nilai tiabel
= 2,093, berarti nilai tubel = 2,093 < nilai thitung = 9,151 Ha diterima. Dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan pada model pembelajaran inkuiri terbimbing (guided
inquiry) terhadap keterampilan komunikasi siswa.

Kata Kunci : Inkuiri Terbimbing, Keterampilan Komunikasi, Keterampilan Komunikasi
Lisan

Abstract

Learning at this time focuses on students in achieving learning objectives. One of the important skills
to develop is communication skills. Communication is an important thing in everyday life. This study
aims to determine that learning with the guided inquiry model can develop students' communication
skills. This research uses Pre-experimental Designs by using One-Shot Case Study design. Data
collection techniques in this study using observation and documentation techniques. Data analysis in
this study used the normality test with Shapiro Wilk and the t-test paired samples test difference test.
The results of the analysis show that the data is normally distributed with the value of Significant in
observation 1 of 0.143 and the value of Significant in observation 2 of 0.128. The correlation
coefficient value is 0.484 with the value of Sig. of 0.031. Because the value of Significant 0.031 < 0.05,
it can be said that there is a relationship between observation 1 and observation 2. It is known that the
value of tcount = 9,151 and the value of ttable = 2,093, meaning that the value of ttable = 2,093 <
tcount value = 9,151 Ha is accepted. It can be concluded that there is a significant influence on the
guided inquiry learning model on students' communication skills.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran pada saat ini berfokus kepada siswa dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Dimana siswa diarahkan agar bisa mengoptimalkan keterampilan yang
dimilikinya untuk mencapai tujuan pembelajaran (Fitriana et al., 2016). Salah satu
keterampilan yang penting untuk dikembangkan adalah keterampilan komunikasi.
Komunikasi merupakan hal penting dalam kehidupan sehari-hari. Karena komunikasi
merupakan sarana bagi manusia untuk saling bertukar pendapat, menyampaikan informasi,
dan menyalurkan rasa ingin tahu, ingin maju dan berkembang (Kamaruzzaman, 2016).

Selain itu, komunikasi juga merupakan prinsip dasar dalam proses pembelajaran.
Seseorang seseorang yang memiliki pemahaman yang tinggi tetapi tidak dapat
mengkomunikasikan pikirannya, atau gagasannya secara lisan maupun tulisan, maka akan
menghambat proses belajar dan menghadapi tantangan untuk mengikuti tuntutan zaman
Haryanti & Suwarma (2018). Dalam pembelajaran, juga dibutuhkan komunikasi yang baik
antara guru sebagai komunikator dalam menyampaikan materi kepada siswa sebagai
komunikan dapat dicerna secara optimal agar tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dapat
terwujud (Nur Inah, 2015). Maka perlu dikembangkan keterampilan komunikasi dalam
proses pembelajaran.

Keterampilan komunikasi adalah kemampuan siswa dalam berkomunikasi dan
berbahasa agar terampil dalam berdiskusi, ceramah, bertanya, dan presentasi (Wahyuni,
2015). Keterampilan komunikasi adalah kemampuan siswa dalam menyampaikan
pendapat, ide, pengetahuan, dan informasi yang baru didapat secara verbal maupun
nonverbal dalam proses pembelajaran (Wilhalminah et al., 2017). Tidak jarang penyampaian
maksud dan tujuan saat proses komunikasi terdapat kesalahpahaman dan beberapa
kendala, hal tersebut terjadi karena kurangnya keterampilan komunikasi individu tersebut.

Keterampilan komunikasi menjadi salah satu kendala bagi siswa kelas X MA Sarji Ar
Rasyid, dimana saat peneliti melakukan PPL di sekolah tersebut masih banyak siswa yang
kurang bisa berkomunikasi dengan baik. Siswa kesulitan dalam menyampaikan kembali
materi aspek geografi yang sudah diperoleh saat duduk di bangku SMP. Siswa cenderung
tidak bisa merangkai kalimat dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar. Siswa juga
mengalami kesulitan saat diberi tugas untuk mendeskripsikan kondisi geografis tempat
tinggal. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa pemahaman siswa cukup baik namun
keterampilan komunikasinya masih rendah, baik komunikasi secara verbal maupun non

verbal.
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Berdasarkan wawancara dengan beberapa siswa, penyebab rendahnya keterampilan
komunikasi siswa adalah guru cenderung memberikan penugasan tes tulis yang ada di LKS
jarang memberikan tugas observasi dan penelitian. Kenyataanya, ketika siswa
menyelesaikan tugas penelitian, keterampilan komunikasinya secara tidak langsung akan
dilatih. Selain itu, ketika siswa menyampaikan hasil penelitian melalui presentasi di depan
audiens, terutama ketika diminta untuk membuat laporan, siswa juga akan dilatih
keterampilan komunikasi lisan ataupun tulisan.

Dari permasalahan yang dipaparkan di atas, diperlukan model pembelajaran yang
sesuai untuk melatih dan mengembangkan keterampilan komunikasi siswa. Salah satu
model pembelajaran yang dapat mengembangkan keterampilan komunikasi siswa adalah
model pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry). Inkuiri terbimbing (guided inquiry)
adalah model pembelajaran dengan memberikan arahan atau bimbingan pada siswa untuk
menemukan pemahamannya sendiri melalui sebuah penelitian (Thursinawati, 2012).
Pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan kemampuan berpikir divergen siswa yaitu siswa
mampu mencari jawaban atau solusi dengan berbagai masalah (Kurniawan, 2013). Sehingga
model pembelajaran ini menekankan pada cara berpikir siswa dan cara siswa mengolah
informasi yang diperoleh.

Guided Inquiry adalah pembelajaran secara berkelompok yang memberikan pengalaman
pada siswa untuk berfikir secara mandiri dan berinteraksi dengan teman (Ambarsari &
Santosa, 2013). Selain itu, D. P. Hapsari et al. (2012) juga mengatakan model Guided Inquiry
adalah model pembelajaran yang berpusat pada siswa (student centered learning) berbasis
keterampilan sains. Sehingga sasaran utama pembelajarannya adalah untuk
mengembangkan kemampuan siswa dalam ranah kognitif, afektif, dan psikomotor.
Penerapan inkuiri terbimbing (guided inquiry) dalam proses pembelajaaran mampu
meningkatkan kemampuan siswa dalam melaksanakan observasi dan mengemukakan
jawaban dari suatu masalah dengan menginterpretasi data dan memperoleh kesimpulan
(Dewi, 2016).

Menurut Eggen dan Kauchak dalam penelitian Iswatun et al., (2017) Guided Inquiry
merupakan salah satu pendekatan guru dalam mengajar dengan memberikan siswa contoh-
contoh dari topik spesifik dan memandu siswa memahami topik tersebut.

Teori perkembangan Vygotsky juga menyatakan inkuiri terbimbing merupakan zona
intervensi, karena adanya bantuan dan arahan yang diberikan guru untuk membimbing
siswa dalam memperoleh informasi dan menyelesaikan tugasnya, lalu pemberian arahan

dikurangi sedikit demi sedikit dengan menyesuaikan perkembangan pengalaman siswa
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(Nurdyansyah & Fahyuni, 2016). Dalam pengunaannya model guided inquiry yang
dirancang oleh guru dapat disesuaikan dengan perkembangan intelektual siswa dan juga
materi yang sedang dipelajari. Sehingga pemahaman siswa terhadap materi dapat
meningkat, karena siswa mecari dan memperoleh informasi tentang materi tersebut secara
langsung (Iman et al., 2017).

Dalam penelitian ini diharapkan proses pembelajaran dengan model inkuiri terbimbing
dapat mengembangkan keterampilan komunikasi siswa melalui kegiatan curah pendapat
pada tahap menetapkan hipotesis dan tahap mengkomunikasikan hasil penelitian. Dalam
pembelajaran ini guru hanya sebagai mitra belajar, bukan sepenuhnya mengontrol kelas.
Siswa sudah bisa dikatakan mengembangkan keterampilan komunikasinya saat mampu
mengkomunikasikan hasil penelitiannya.

Dari uraian tersebut, maka penulis terdorong untuk melakukan penelitian mengenai

“Pengaruh Model Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry) Terhadap Keterampilan Komunikasi Siswa”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara variabel yang ada, yaitu
variabel bebas (independent) dan variabel terikat (dependent). Penelitian ini mengggunakan
pendekatan kuantitatif dengan menggunakan desain Pre-experimental dengan menggunakan
desain One-Shot Case Study (Sugiyono, 2016). Penentuan lokasi yang menjadi objek penelitian
dilakukan dengan cara purposive sampling area (sengaja). Penentuan responden dalam
penelitian ini menggunakan populasi, yang merujuk pada siswa kelas X MA Sarji Ar Rasyid
sebanyak 20 orang. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini,
yaitu observasi, dokumentasi.

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini antara lain perangkat
pembelajaran meliputi silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar kerja siswa
(LKS), dan lembar observasi. Lembar observasi yang digunakan untuk memperoleh data
keterampilan komunikasi lisan siswa saat melakukan diskusi dan presentasi.

Kemudain data yang diperoleh diolah untuk memilih data yang akan digunakan
melalui proses editing, coding, dan tabulasi data. Data dari hasil observasi dihitung dengan
presentase skor, lalu di analisis dengan melakukan uji normalitas untuk mengetahui
apakah data yang terambil merupakan data yang terdistribusi normal atau tidak.
Selanjutnya uji homogenitas untuk melihat 2 atau lebih kelompok sampel berasal dari
populasi yang sama (Setyawarno, 2017), dan uji t-test Paired Sample Test untuk menguji

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. pada penelitian ini uji tersebut
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digunakan untuk mengetahui pengaruh model inkuiri terbimbing (Guided Inquiry) terhadap

keterampilan komunikasi siswa menggunakan aplikasi SPSS 18.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pada penelitian ini peneliti memperoleh data dari hasil observasi keterampilan
komunikasi siswa pada saat proses belajar mengajar. Langkah pertama yang peneliti
lakukan adalah melakukan proses belajar menggunakan model guided Inquiry kemudian
observer meneliti keterampilan siswa dalam proses pembelajaran. Berikut data yang
diperoleh :

Tabel 1. Hasil Observasi Keterampilan Komunikasi Siswa

Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

No Observasi 1 Observasi 2
1 44 69
2 50 69
3 62 81
4 50 75
5 44 62
6 37 56
7 44 62
8 44 62
9 50 75

10 37 56

11 62 81

12 56 87
13 44 75
14 56 56
15 37 81
16 50 56
17 56 87
18 50 75
19 50 56
20 44 56
> 967 1377
X 48,35 68,85

Berdasarkan data dari tabel diatas didapatkan nilai keterampilan komunikasi siswa
pada observasi 2 lebih besar dibandingkan dengan nilai pada observasi 1, dengan perolehan

rata-rata pada observasi 2 sebesar 68,85 sedangkan pada observasi 1 sebesar 48,35. Maka
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terdapat peningkatan nilai sebesar 20,5 dan secara keseluruhan keterampilan komunikasi
siswa dapat dikategorikan cukup baik. Selanjutnya data tersebut disajikan dalam bentuk
histogram dan dianalisis menggunakan program komputer SPSS Statistic 18.

Data Hasil Observasi 1 Dan Histogram
Sebaran nilai observasi 1

37 37 37 44 44 44 44 44 44 50
50 50 50 50 50 56 56 56 62 62

Rentang (R) = nilai tertinggi - nilai terendah
=62 -37
=25
Jumlah Kelas =1 + 3,3 log n Interval (P) =

=1+3,31log 20
=1+3,3(1,30)
=1+4,29
=529~5
Tabel 2. Distribusi Frekuensi
Interval Frekuensi Presentase

1l
mml'zﬁxwg

37-41 3 15 %
42 - 46 6 30%
47 -51 6 30%
52 - 56 3 15%
57 - 61 0 0
62 - 66 2 10%
Jumlah 20 100%
g/x100%=23—0=15% .
Frekuensi
m37-41
W 42 -46
= 47-51
52 -56
57-61
62 - 66
N\ J

Gambar 1. Histogram Observasi 1
Berdasarkan histogram distribusi frekuensi observasi 1 di atas dapat diketahui

bahwa frekuensi terbesar berada pada interval 42-46 dan 47 -51 dengan frekuensi sebesar 6,

sedangkan frekuensi terkecil terletak pada interval 57 - 61 dengan frekuensi sebesar 0.
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Data Hasil Observasi 2 dan Histogram
Sebaran nilai observasi 2

56 56 56 56 56 56 62 62 62 69
69 75 75 75 75 81 81 81 87 87

Rentang (R) = nilai tertinggi - nilai terendah
=87 -56
=31
Jumlah Kelas =1 + 3,3 log n Interval (P) =
=1+3,31log20 =
=1+3,3(1,30) =62~6
=1+4,29
=529~5
Tabel 3. Distribusi Frekuensi
Interval Frekuensi Presentase

54 - 59 6 30%
60 - 65 3 15%
66 - 71 2 10%
72 - 77 4 20%
78 - 83 3 15%
84 - 89 2 10%
Jumlah 20 100%
£x100% =2 =30%
> 20 N
Frekuensi
| 54-59
m 60-65
W oeb—71
72 —77
78 — 83
84 — 89
N\ Y,

Gambar 2. Histogram Observasi 2

Berdasarkan histogram distribusi frekuensi observasi 2 di atas dapat diketahui
bahwa frekuensi terbesar berada pada interval 54-59 dengan frekuensi sebesar 6, sedangkan

frekuensi terkecil terletak pada interval 66 - 71 dan 84 - 89 dengan frekuensi sebesar 2.
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Uji Normalitas
Tabel 4. Uji Normalitas dengan SPSS 18

Tests of Normality
Observasi Kolmogorov- Shapiro-Wilk
Ke Smirnova
Stati df Sig.  Stati df Sig.
stic stic
Keterampil d observa ,163 19 ,20 ,926 19 14
an i sil 0 3
Komunikas m observa ,164 21 14 ,928 21 12
i e si2 4 8
n
S
i
0
n
1

Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai df (derajat kebebasan) untuk observasi 1
sebesar 19, dan observasi 2 sebesar 21 menunjukkan bahwa sampel data pada penelitian ini
kurang dari 50. Sehingga keputusan menggunakan Shapiro-Wilk untuk menganalisis
kenormalan data pada penelitian ini sudah tepat.

Dari hasil uji normalitas tersebut, nilai Sig. pada observasi 1 sebesar 0,143 dan nilai
Sig. pada observasi 2 sebesar 0,128. Karena kedua nilai Sig, tersebut > 0.05 dapat
disimpulkan bahwa data hasil observasi keterampilan komunikasi siswa terdistribusi
normal dan dapat dianalisis dengan uji beda t-test Paired Sample Test.

Uji t- test Paired Sample Test
Tabel 5. Uji t-test menggunakan SPSS 18
Paired Samples Statistics

Mean N Std. Std. Error
Deviation Mean
Pair observasi 48,35 20 7,485 1,674
1 1
observasi 68,85 20 11,203 2,505
2

Bersadarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa nilai pada observasi 1 diperoleh nilai
rata-rata atau mean keterampilan komunikasi siswa sebesar 48,35. Sedangkan pada nilai
observasi 2 diperoleh nilai rata-rata keterampilan komunikasi siswa sebesar 68,85. Jumlah
responden atau siswa yang digunakan sebagai sampel penelitian sebanyak 20 siswa. Untuk
nilai standar deviasi atau Std. Deviation pada observasi 1 sebesar 7,485 dan observasi 2

sebesar 11,203. Terakhir untuk Std. Error Mean untuk observasi 1 sebesar 1,674 dan untuk
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observasi 2 sebesar 2,505. Dari data tersebut dapat dikatakan bahwa nilai keterampilan

komunikasi siswa lebih tinggi setelah menggunakan model Guided Inquiry dibandingkan

sebelum menggunakan model Guided Inquiry.

Tabel 6. Paired Sample Correlations
Paired Samples Correlations
N Correlati Sig.
on
Pair observasi 1 & 20 484 ,031
1 observasi 2

Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai koefisien korelasi sebesar 0,484 dengan nilai

Sig. sebesar 0,031. Karena nilai Sig. 0,031 < 0,05, maka dapat dikatakan bahwa ada

hubungan antara observasi 1 dan observasi 2.

Uji Hipotesis
Tabel 7. Paired Samples Test
Paired Samples Test
Paired Differences
95%
Confidence
Interval of
the Sig.
Std.  Std. _ Difference (2-
Deviati Error Lowe Uppe tailed
Mean on Mean r r t dft )
Pair1 observa - 10,018 2,240 - - 9151 19 ,000
si 1 - 2050 25,18 15,81
observa 0 9 1
si2

a. Menentukan Hipotesis
H. :Terdapat pengaruh yang signifikan pada pembelajaran model Guided  Inquiry
terhadap keterampilan komunikasi siswa.
b. Menentukan Dasar Pengabilan Keputusan
1) Berdasarkan Sig.
Jika sig. < 0,05, maka H. di terima dan Ho di tolak
Jika sig. > 0,05, maka Ha. di tolak dan Ho di terima
(Singgih Santoso, 2014)
Berdasarkan tabel paired samples test di atas nilai sig menunjukkan angka 0,000 <
0,05 maka H. di terima dan Ho di tolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada

perbedaan rata-rata antara hasil observasi 1 dan 2 yang artinya ada pengaruh yang
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signifikan pada pembelajaran model Guided Inquiry terhadap keterampilan

komunikasi siswa.

Tabel paired samples test di atas juga memuat data nilai mean paired differences
sebesar -20,500, nilai ini menunjukkan terdapat selisih antara hasil observasi 1 dan 2.
2) Berdasarkan t- hitung
Jika t-hitung > t-tabel, maka H. diterima dan Hy ditolak
Jika t-hitung < t-tabel, maka H. ditolak dan Ho diterima

Berdasarkan tabel paired samples test di atas diketahui thiwung bernilai negatif
yaitu sebesar -9,151. Thiung bernilai negatif karena nilai rata-rata keterampilan
komunikasi pada observasi 1 lebih kecil dibandingkan nilai pada observasi 2. Dalam
kasus seperti ini nilai tniung Negatif dapat bermakna positif, sehingga nilai thitung
menjadi 9,151.

Selanjutnya adalah tahap mencari nilai twpe, dimana tiwer dicari berdasarkan
nilai df (degree of freedom) dan nilai signifikansi (o./2). Dari tabel di atas diketahui nilai
df adalah sebesar 19 dan nilai 0,05/2 sama dengan 0,025. Diketahui nilai tnitung =9,151
dan nilai teper = 2,093, berarti nilai tuaber = 2,093 < nilai thitung = 9,151 Ha diterima.

Ada perbedaan antara keterampilan komunikasi siswa setelah menggunakan
model guided inquiry dan keterampilan komunikasi siswa sebelum menggunakan
model guided inquiry. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan pada model pembelajaran guided inquiry terhadap keterampilan komunikasi
siswa.

Pembahasan

Penelitian ini dilakukan di MA Sarji Ar Rasyid kelas X dengan menerapkan model
pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) untuk mengembangkan keterampilan
komunikasi siswa. Berdasarakan hasil pengukuran dan analisis data yang telah dilakukan
hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry)
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan komunikasi siswa. Hal ini
diperkuat oleh hasil rata-rata keterampilan komunikasi siswa yang mengalami peningkatan
setelah melakukan pembelajaran dengan model inkuiri terbimbing (guided inquiry).

Pembelajaran dengan model inkuiri terbimbing (guided inquiry) ini dilakukan selama 2
kali pertemuan. Pada pertemuan pertama siswa masih terbawa dengan proses pembelajaran
yang lama, masih kurang fokus terhadap materi dan bergurau saat melakukan diskusi dan

penelitian. Sehingga pada pertemuan pertama ini peneliti masih sepenuhnya mengkontrol
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kelas. Namun beberapa siswa sudah mulai berani untuk menyampaikan pendapatnya dan
mengajukan pertanyaan walaupun masih kurang relevan dengan materi, masih
menggunakan bahasa campuran yaitu bahasa Indonesia dan daerah yang masih kurang
sopan dan sulit dipahami. Dan beberapa siswa juga belum bisa menjelaskan kembali
pemahaman yang meraka peroleh, bahkan masih ada siswa yang enggan untuk
berpendapat ataupun bertanya.

Pada pertemuan kedua siswa terlihat lebih antusias dalam memulai pembelajaran.
Setelah membentuk kelompok dan permasalahan disajikan, siswa mulai berdiskusi dalam
menentukan hipotesis dan langkah-langkah penelitian. Siswa sudah lebih fokus terhadap
materi dan bersemangat dalam melakukan penelitian tentang karakteristik iklim dan
pengaruhnya terhadap aktivitas manusia di lingkungan sekolah. Tentu masih ada beberapa
kesulitan yang dialami oleh beberapa siswa, di situasi tersebut peneliti sebagai guru sudah
berperan menjadi mitra belajar siswa dengan memberikan bantuan seperti memberikan
motivasi, meberikan arahan untuk langkah-langkah yang harus di lakukan, membantu
menyempurnakan kata pada kalimat yang disampaikan siswa, membiasakan siswa
menggunakan bahasa Indonesia dan menyederhanakan kembali penjelasan materi agar
mudah dipahami siswa.

Pada tahap menganalisis data dan pengambilan kesimpulan siswa lebih aktif dalam
berdiskusi, mereka terlihat lebih leluasa menyampaikan pendapat dan hasil temuannya
setelah melakukan penelitian. Kemampuan siswa dalam pemilihan kata bahasa Indonesia
juga meningkat, terlihat dari beberapa siswa yang mulai terbiasa dan sedikit lebih fasih
dalam berbahasa. Selanjutnya pada tahap mengkomunikasikan hasil penelitian, siswa
banyak yang sudah paham dengan materi yang di pelajari. Bahkan saat diminta untuk
menjelaskan kembali dengan pemahamannya sendiri, banyak siswa yang sudah bisa
menjelaskan kembali dengan rinci dan efektif serta mudah dipahami.

Melihat keaktifan dan antusiasme siswa pada pertemuan kedua, ini menggambarkan
bahwa model pembelajaran yang diterapkan harus sesuai dengan materi yang akan
diajarkan. Jika siswa terlibat langsung dalam proses pembelajaran dan diberikan orientasi
terhadap permasalahan yang nyata dalam pembelajaran seperti model inkuiri terbimbing
(guided inquiry), dapat meningkatkan keterampilan komunikasi siswa, keaktifan siswa
dalam belajar, rasa ingin tahu, dan motivasi belajar siswa. Inkuiri terbimbing (guided inquiry)
juga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, karena model guided inquiry
merupakan model yang mengarahkan siswa dalam mengembangkan kemampuan berpikir

dan juga menekankan sikap ilmiah (Lovisia, 2018)
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Hal ini sejalan dengan penelitian Pramesti et al. (2020) yang menyatakan bahwa siswa
akan aktif berpartisipasi baik secara fisik maupun kognitif dalam proses belajar jika
lingkungan belajar yang dilakukan dapat memberikan pengalaman atau kesan yang baik
bagi siswa. Karena Guided Inquiry bepusat pada siswa, sasaran utama pembelajarannya
adalah untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam ranah kognitif, afektif, dan
psikomotor. Menurut Hermawati (2012) sasaran dalam model pembelajaran Guided Inquiry
adalah (1) siswa melakukan kegiatan mental intelektual dan sosial emosional melalui
keaktifannya dalam pembelajaran; (2) kegiatan pembelajaran terarah dan logis sesuai
dengan tujuan pembelajaran; (3) melalui proses penemuan sendiri siswa dapat
mengembangkan rasa percaya dirinya.

Selain itu hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh model
pembelajaran guided inquiry terhadap keterampilan komunikasi siswa. Hal ini Faizah (2016)
menyatakan bahwa model guided inquiry memiliki hubungan terhadap keterampilan
komunikasi. Dan di perkuat oleh Azizah et al., (2016) yang mengemukakan inkuiri
terbimbing kesempatan untuk siswa menyampaikan pendapat dan pola pikirnya dalam
proses pembelajaran, sehingga berdampak baik pada kepercayaan diri siswa dimana siswa
merasa dihargai keberadaannya dan budaya mencontek atau kurang percaya diri siswa
dapat diminimalkan.

Yuritantri (2013) pada hasil penelitiannya juga menyatakan bahwa model inkuiri
terbimbing (guided inquiry) berpengaruh terhadap rasa ingin tahu dan keterampilan
komunikasi siswa, dimana pada inkuiri siswa ikut berusaha untuk menjelaskan masalah-
masalah secara rasional yang memancing rasa ingin tahu mereka dengan proses penelitian
meliputi mengamati, mengumpulkan data, menganalisis, menarik kesimpulan, dan
mengkomunikasikan hasil. Pada tahap mengkomunikasikan hasil ini keterampilan siswa
dapat dikembangkan.

Selanjutnya hasil penelitian Ismail (2018) juga menyatakan bahwa penggunaan metode
inkuiri terbimbing mendorong siswa untuk berpikir kritis melalui proses mencari data,
menganalisis, dan bertukar pendapat dengan teman. Pada saat bertukar pendapat siswa
mengkritisi pendapat temannya, sehingga muncul pertanyaan-pertanyaan kritis dari siswa.

Hasil penelitian Fath (2015) menyatakan bahwa metode inkuiri dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa, karena guru beperan sebagai fasilitator dalam kelas sedangkan siswa
sebagai pusat kegiatan. Dengan begitu siswa tidak sungkan untuk sharing pendapat atau
bertanya dan lebih bersemangat dalam belajar, proses pembelajaran menjadi lebih

kooperatif.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan oleh peneliti,
diketahui ada selisih antara hasil observasi 1 dan 2 yang menunjukkan ada pengaruh
signifikan yang terjadi. Hal ini ditunjukkan dari hasil pengujian hipotesis berdasarkan
signifikan dan thiung yang menunjukkan ada perbedaan saat siswa belum menggunakan
model inkuiri terbimbing (guided inquiry) dan juga sesudah menggunakan model inkuiri
terbimbing (guided inquiry). Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang
signifikan pada model inkuiri terbimbing (guided inquiry) terhadap keterampilan

komunikasi siswa.

SARAN

Sebagai akhir dari penulisan hasil penelitian ini, maka penulis mengajukan beberapa

saran sebagai perbaikan di masa mendatang.

1. Dalam upaya meningkatkan keterampilan komunikasi maupun keaktifan siswa
dalam belajar hendaknya guru mata pelajaran Goegrafi menggunakan model inkuiri
terbimbing (giuded inquiry) karena telah terbukti dapat mengembangkan
keterampilan komunikasi siswa serta keaktifan siswa.

2. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan model inkuiri

terbimbing (giuded inquiry) ini dengan beberapa variabel yang relevan.
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